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ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the factors affecting the audit delay in 
manufacturing companies registered on Indonesian Stock Exchange during 2015-
2016. Some of the factors are company size, profitability, and size of KAP. 

The sample taken in this study were 136 companies registered on the IDX  
during the period of 2015-2016 by using purposive sampling method. The 
analyzing method used in this study is descriptive analysis, classic assumption 
test, and multiple regression analysis by hypothesis test tool. 

The results provided that the company size and profitability level had a 
significant effect on audit delay with negative direction. While there is no 
significant effect of the size of KAP toward audit delay. The coefficient 
determination for variables (company size, profitability and KAP size) contributes 
to the dependent variable (audit delay) of 8.6%, while the remaining 91.4% was 
affected by other variables. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 
tahun 2015-2016. Beberapa faktornya adalah ukuran perusahaan, tingkat 
profitabilitas, dan ukuran KAP. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 136 perusahaan yang listing di BEI 
periode tahun 2015-2016 dengan menggunakan metode pemilihan sampel 
purposive sampling. Metode analisis data penelitian ini yaitu analisis deskriptif, 
uji asumsi klasik, dan analisis regresi berganda dengan pengujian hipotesis.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan tingkat 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay dengan arah negatif. 
Sedangkan ukuran KAP tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit 
delay. Nilai koefisien determinasi untuk variabel (ukuran perusahaan, tingkat 
profitabilitas dan ukuran KAP) memberikan sumbangan terhadap variabel 
dependen (audit delay) sebesar 8,6%, sedangkan sisanya sebesar 91,4% dapat 
dijelaskan oleh variabel lainnya. 
 
Kata kunci : audit delay, ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP 
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